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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk membahas dan mensintesis konsep penting literasi visual pada 
Pendidikan guru pra-layanan/ calon guru. Alasan penting pada penelitian ini adalah masih 
terdapatnya ukuran standar prestasi verbal dan prestasi yang mencerminkan kemampuan 
linguistik dan matematis sehingga ukuran kemampuan visual jarang untuk dibahas. Penelitian ini 
menggunakan metode kajian literatur dan survey kepada 148 mahasiswa pendidikan guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Malang. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 
kecenderungan mahasiswa untuk menggambar pemandangan dengan visual gunung dan rumah 
pada proses pendidikan dan lingkungan dikarenakan kurangnya referensi visual yang dimiliki. 
Dengan adanya ukuran kemampuan visual maka diharapkan mahasiswa dan calon guru memiliki 
referensi menggambar yang lebih variatif. 
 
Kata kunci: literasi visual, gambar, calon guru, gambar gunung, guru madrasah. 
 

Abstract 
This study aims to discuss and synthesize important concepts of visual literacy in pre-service teacher 
education / prospective teachers. An important reason for this research is that there are still measures 
of verbal achievement and achievement standards that reflect linguistic and mathematical abilities so 
that the measure of visual ability is rarely discussed. This study used a literature review method and a 
survey of 148 teacher education students at Madrasah Ibtidaiyah, Islamic University of Malang. The 
results showed that there was a tendency for students to draw visual views of mountains and houses in 
the educational and environmental process due to the lack of visual references they had. With the 
measure of visual ability, it is hoped that students and prospective teachers will have more varied 
drawing references. 
 
Keywords: visual literacy, pictures, pre-service teachers, mountain pictures, madrasah teachers. 
 

PENDAHULUAN 

Gambar telah menjadi bagian dari kehidupan yang ditandai dengan adanya 

petroglif di dinding gua sampai gambar dipajang di dinding facebook dan 

Instagram (Salehudin et al., 2020). Calon guru hari ini sering disebut sebagai 

generasi digital. Beberapa telah mengklaim bahwa calon guru saat ini adalah 

"ekspet/ahli visual " (Tapscott, 2009; Zakaria, Hakim, et al., 2019) dan bahwa 

mereka" lebih memilih grafis dari pada teks" (Prensky, 2001; Zakaria, 2017). 

Pendidikan abad 21 menitik beratkan pada kapabilitas, lantas Richard Emanuel & 

Sie Challons (2013) merekomendasikan,  
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Kecakapan abad ke-21 bukan tentang kecakapan teknis, memang begitu 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif, dan sangat penting untuk hidup dalam hal 

ini dunia multimedia teknologi, khususnya web, membutuhkan keterampilan 

membaca dan menulis secara visual untuk mendapatkan makna dari apa adanya 

dikomunikasikan. Selain itu, pendidik memiliki kecenderungan untuk jatuh pada 

kemalasan mata yang terlihat sehingga mengakibatkan mereka tidak benar-benar 

melihat objek yang tampak (Benoît, 2017). Oleh sebab itu maka diperlukan 

penanganan secara instraksional yang berupa penerapan literasi visual.  

Brill dan Branch (2007) mengemukakan bahwa visual literasi adalah 

sebuah "kelompok" kompetensi yang diperoleh untuk menafsirkan dan menulis 

pesan yang terlihat. Menyamakan visual literasi ke proses pemecahan masalah 

yang berkembang individual "mengumpulkan tingkat keterampilan dan 

pemahaman yang semakin canggih" (Emyus, 2020; Ervine, 2017; Falihi & Wason-

Ellam, 2009). Tapi apakah mereka secara literasi visual dan sampai sejauh mana? 

Makalah ini menawarkan rekonseptualisasi dan ukuran visual literasi.  

Penelitian sebelumnya tentang survei hasil yang menginspirasi adalah dari 

Bowen & Evans (2018), yang bertema “What does knowledge look like?” mengajak 

audience dari lintas usia merespon pernyataan tersebut dalam bentuk gambar. 

Serta lokakarya menggambar dapat diterapkan dalam pelajaran apapun (Fava, 

2017), gambar sebagai alat negosiasi makna (Riley, 2017). Namun, pada penelitian 

sebelumnya berfokus pada jenjang yang berbeda-beda. 

Penelitian awal yang dilakukan pada pada Desember 2019 yang melibatkan 

beberapa pertanyaan pada mahasiswa calon guru menyebutkan bahwa gambar 

yang paling sering divisualkan dengan kertas dan alat tulis adalah gambar gunung 

kembar, sawah, dan rumah. Hal tersebut sependapat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Brumberger (2011) yang menyatakan bahwa pemahaman 

konseptual memiliki keterkaiyan dengan kemampuan mengenali dan memahami 

istilah  menggambar. Kemampuan kita untuk memahami dunia visual sama seperti 

belajar mendengar; kita jarang memikirkan baik dan menganggap bahwa suara 

yang kita dengar dan pemandangan yang kita saksikan dirasakan dengan jumlah 

keahlian yang melekat (Santas, Eaker, & Eaker, 2016). Dibutuhkan survei 

sederhana tentang tanggapan secara visual terhadap sebuah tema tertentu, 

berfokus pada mahasiswa calon guru madrasah. 
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METODE 

Pendekatan kualitatif metode survei digunakan untuk mempermudah 

mendapatkan data menggambar pada mahsiswa calon guru madrasah. Jumlah 

calon guru yang terlibat berjumlah 148 orang. Dilakukan pada bulan Februari 

hingga Maret 2019. Survei dilakukan dengan cara memberikan lembar kerja 

berupa kertas kosong berukuran A5 pada mahasiswa. Intruksi yang diberikan 

adalah “gambarkan pemandangan disekitar anda!”. Diberikan waktu selama 5 

menit untuk menggoreskan memori dan ekspresi menggunakan alat tulis 

(bolpoint)  pada selembar kertas. Setelah gambar terkumpul maka tahapan 

pengarsipan dilakukan menggunakan mesin scan. Pada penelitian awal ini dipilih 

gambar yang paling sering muncul, dan dilakukan pembacaan menggunakan teori 

litersi visual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi bisa diartikan sebagai kemahir wacanaan. Selanjutnya mencari 

metodologi yang tepat untuk memahami visual literacy (VL) adalah harus dimulai 

dengan definisi yang tepat tentangnya. Menyatukan dan mengkonsolidasikan 

semua perspektif literasi visual yang berbeda, International Visual Literacy 

Association (IVLA) menyediakan empat "definisi resmi" dari  literasi visual 

Pettersson, (1993): (a) sekelompok kompetensi penglihatan manusia dapat 

berkembang dengan melihat dan pada saat bersamaan memiliki dan 

mengintegrasikan pengalaman sensoris lainnya, (b) kemampuan terpelajar untuk 

menafsirkan komunikasi simbol visual (gambar) dan untuk membuat pesan 

menggunakan simbol visual, (c) kemampuan menerjemahkan gambar visual 

menjadi bahasa verbal dan sebaliknya, dan (d) kemampuan untuk mencari dan 

mengevaluasi informasi visual di media visual. 

Keempat definisi ini menggabungkan definisi penggagas VL yaitu John 

Debes '(1969, dalam Yeh & Lohr, 2010). Literasi visual sebagai kompetensi 

menafsirkan, menciptakan, dan mencari pesan visual, selain itu perspektif 

"kemampuan belajar" disertakan pula. Teori VL harus didasarkan pada komponen 

konseptual berikut: persepsi visual, bahasa visual, pembelajaran visual, pemikiran 

visual, dan komunikasi visual (Avgerinou & Pettersson, 2011; Pettersson, 2007, 

2010), seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Komponen Teori Literasi Visual (VL) 

 

Literasi visual sebelumnya dipaparkan Pettersson (2007) adalah kemampuan 

belajar untuk menafsirkan penglihatan pesan secara akurat dan untuk membuat 

pesan tersebut. Jadi interpretasi dan kreasi dalam literasi visual dapat dikatakan 

paralel antara membaca dan menulis di literasi berbentuk cetak. Teks dan gambar 

bisa jadi dirancang, disajikan, dirasakan dan ditafsirkan dengan berbagai cara. 

Kemungkinan menggunakan tipografi, tata letak, dan untuk menggabungkan teks 

dan teks (Avgerinou & Pettersson, 2016).  

Konseptualisasi, kemahir wacanaan visualisasi mencakup kemampuan 

untuk menentukan makna gambar visual. Singkatnya, itu adalah kemampuan 

untuk membaca, memecahkan kode dan menafsirkan gambar visual sisi lain koin 

visual adalah ciptaan dan desain (Emanuel & Challons-lipton, 2013). Sehingga 

dapat digambarkan dengan; 

Literasi visual seseorang dipengaruhi oleh seberapa utama gambaran itu. 

Apakah sebuah gambar dikenali dan / atau maknanya dipahami biasanya 

tergantung pada apakah gambar itu pernah terlihat sebelumnya dalam konteks 

yang berarti. Lebih umum dan mainstream gambar, semakin besar kemungkinan 

itu akan terjadi dikenal. Fokus utama VL adalah komunikasi yang disengaja sering 

terjadi pada konteks nilai instruksional pragmatik VL untuk pendidikan telah 

angat dimanifestasikan oleh para pendukungnya (Avgerinou, 2003; Avgerinou & 

Pettersson, 2016). Pengukuran literatur visual Brumberger (2011) dinilai baik 

atau tidak calon guru bisa: 1) mendeteksi jika difoto telah diubah; 2) 

mengidentifikasi kapan dan di mana foto diambil; 3) menilai dengan benar tone 

atau mood saat diberi empat foto yang berbeda dan sesuai suasana hati untuk 
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memilih. Penerapan metode pengaplikasian menurut Laura Greenstein (2012) 

literasi visual antaranya adalah gambar, fotografi, komik, symbol, peta, 

diagram/grafis, table, timelines, cross section, dan flow charts 

Hasil survei pada mahasiswa calon guru dari total 148 gambar yang 

terkumpul, menggambarkan kesamanaan visual berupa dua gunung tau lebih, 

rumah, awan, rumah, dan matahari, menunjukkan visual terbanyak berjumlah 50 

gambar. 

 
Gambar 2. Hasil Gambar Pemandangan Karya Mahasiswa Calon Guru 

 

Gambar 1 menunjukkan hasil visual ini yang merepresentasikan pertanyaan pada 

mahasiswa calon guru menyebutkan, gambar yang paling sering divisualkan 

dengan kertas dan alat tulis jika mendapat perintah atau tema pemandangan 

adalah gambar gunung kembar, sawah, dan rumah. 

Gambar adalah hasil dari proses menggambar, sering juga disebut drawing. 

Menggambar adalah tentang apa yang anda lihat dan bagaimana anda melihat 

subjek anda (Fisher & Robinson, 2008). Bagi rata-rata orang, "menggambar" 

adalah keterampilan manual menghasilkan tanda untuk mewakili apa yang ada 

(Massironi, 2002). Lebih spesifik bila di aplikasikan pada anak Cox (2005) 

mengemukakan bahwa gambar anak-anak adalah proses aktif untuk 

mendefinisikan realitas. Ini bukan untuk mengatakan bahwa tidak memiliki 

sumber lain untuk pembuatan makna dari suatu realitas. Menggambar hanyalah 

salah satu cara untuk menggambarkan dunia dan tempat seseorang di dalamnya 

(Brown, Jill and Johnson, 2015).  

Ternyata hamper sama dengan anak mahasiswa calon guru madrasah juga 

memiliki kecenderungan yang sama, tanda yang mewakili realita menggunakan 

goresan. Namun sayangnya tidak ditunjang dengan visual yang hamper serupa dan 
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perulangan yang cenderung statis. Tema menggambar pemandangan “gambarkan 

pemandangan disekitar anda!”, menunjukkan adanya sterotipe visual atas ekspresi 

yang tergambar pada selembar kertas.   

Gambar dibuat oleh individu tertentu dalam ruang dan waktu tertentu 

(Eldén, 2013; Richards, 2018; Theron et al., 2011). Ini adalah aspek penting dari 

makna yang dibangun dan dimiliki. Mereka mengandalkan gabungan narasi dan 

menggambar untuk menyampaikan makna yang telah mereka bangun dan siap 

untuk dibagikan. Sesuai dengan pandangan ini, mengharapkan narasi  untuk 

memengaruhi gambar mereka, dan sebaliknya, karena gambar-gambar itu 

mempengaruhi narasi yang mengelilingi mereka. 

Rata-rata di berbagai budaya menciptakan seni visual, dan banyak yang 

akan mengilhami ciptaan mereka dengan makna (Alland, 1983 dalam Brown, Jill 

and Johnson, 2015). Mereka memiliki kontrol atas apa yang mereka gambar dan 

apa yang mereka katakan, dan mereka mengendalikan ini semua (Einarsdottir, 

Dockett, & Perry, 2009). Sejalan dengan ini, Vygotsky (1985) menunjukkan bahwa 

untuk menggambar adalah sarana untuk mengekspresikan perasaan dan emosi 

mereka.  

Gambar hampir tidak terbatas selalu ada beberapa kesempatan untuk 

sampaikan pesan (Avgerinou & Pettersson, 2016). Tidak semua orang suka 

menggambar tapi mereka yang memiliki pencarian yang lebih baik memulai 

sekolah, dengan gambar mereka yang kaya dan narasi yang menyertainya 

(Einarsdottir et al., 2009). Menggambar merupakan komunikasi grafis untuk 

merujuk pada serangkaian tanda yang dihasilkan dengan instrumen yang sesuai 

untuk tujuan komunikasi tanpa kata-kata (Massironi, 2002). Sehingga 

menggambar adalah capaian pengalaman visual kongkrit tentang apapun yang 

tertuang dalam sebuah karya gambar, yang pastinya setiap anak memiliki 

keragaman. 

Dari TK sampai SMA, pembelajaran tradisional berfokus pada membaca, 

menulis, dan bentuk komunikasi verbal, sedikit perhatian diberikan pada bentuk 

dan kualitas pesan visual (Yeh & Lohr, 2010: 184). Sementara siswa dan guru 

mungkin menganggap diri mereka mahir dalam literasi visual, ini adalah tindakan 

untuk mendukung kepercayaan mereka. Ukuran standar prestasi calon guru 

sangat bias terhadap verbal dan prestasi kuantitatif, sebagian besar mencerminkan 

kemampuan linguistik dan matematis. Ukuran kemampuan visual, selain dari tes 

rotasi spasial, tidak ada sama sekali yang di ujiankan secara umum. 

Untuk mendidik kemahiran visual, maka harus mencakup pelatihan tetapi 

pelatihan yang memfasilitasi gerakan dari kebiasaan setiap cara melihat dan 
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berpikir untuk cara-cara kreatif dalam melihat dan berpikir, dari membedakan 

antara apa yang membutuhkan refleksi yang luas dan apa yang sebaiknya 

diserahkan kepada lembaga ekspet atau intuisi (Santas & Eiker, 2009).  Untuk 

tujuan ini kita coba menilik dari studi dan pengajaran literasi visual di beberapa 

institusi akademis untuk mengikuti praktik terbaik untuk menyampaikan 

keterampilan ini pada calon guru (Blummer, 2015; Zakaria, Setyosari, et al., 2019).  

Dalam gambar bertema pemandangan di atas menunjukkan keseragaman 

cara menggambar dan memvisualisasikan objek, jelas sekali terdapat keminiman 

kemahir wacanaan visual. Pembelajaran visual dalam dunia akademis 

sebagaimana disebutkan oleh Hill (2003) menunjuk pada tradisi pembelajaran 

literasi visual dalam sejarah seni, antropologi, pendidikan, semiotika, studi film, 

ilmu politik, psikologi, dan studi budaya, namun hanya diarsipkan, pendidikan 

tinggi tidak memiliki " retorika pedagogi visual" (Blummer, 2015). Lebih lagi studi 

Brumberger (2011) menyebutkan terhadap mahacalon guru sarjana dalam hal 

keterampilan visual tidak memiliki keterampilan untuk "memproduksi dan 

menafsirkan komunikasi visual". Felten (2008) mengamati "hidup di dunia yang 

kaya citra, bagaimanapun juga tidak berarti calon guru secara alami memiliki 

keterampilan visual dalam hal kemahir wacanaan visual". Temuan Mayall & 

Robinson (2009) menyimpulkan kegagalan guru dalam layanan untuk 

menggabungkan alat literasi visual di Indonesia dalam pembelajaran berasal dari 

kurangnya pengetahuan tentang "prinsip teoritis dan pedoman". Kegagalan ini 

berakibat pada minimnya referensi dalam perwujudan ekspresi menggambar 

pemandangan pada anak/calon guru.  

Alhasil perlu ada tindakan, tinjauan literatur mengungkapkan literasi visual 

mencakup beragam disiplin ilmu serta pendekatan logis, sebagaimana yang 

dirumuskan oleh Blummer (2015) berupa ajakan  berupa inisiatif mencakup kelas 

yang berfokus pada visual literasi serta kursus yang menggabungkan komunikasi 

komponen visual materi lainnya menggambarkan penelitian yang diarahkan untuk 

mengidentifikasi optimal pembelajaran literasi. Semua upaya diadopsi untuk 

memperbanyak strategi pendidikan berikut termasuk: penciptaan cara untuk 

mendukung perkembangan keterampilan visual, keaksaraan dan aktivitas calon 

guru. Tugas yang ditujukan untuk menyoroti keakraban calon guru dengan 

komunikasi visual, ceramah dan bacaan yang berpusat pada konsep literasi visual, 

pengembangan program dan kursus yang dirancang untuk meningkatkan visual 

calon guru kemampuan komunikasi, dan inisiatif penelitian yang berusaha 

mengidentifikasi praktik instruksional visualisasi literal.  
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Strategi ini juga ditambahkan oleh Metros (2008) menyarankan agar 

pengajar/dosen menawarkan calon guru dalam pembelajaran literasi visual 

dengan hubungan menghendaki pemakaian kesempatan menguntungkan dengan 

sebaik-baiknya "mengekspresikan gagasan dan berpikir secara multimodal". 

Mengingat kembali di awal pada tahun 1968 Debes menyarankan pengembangan 

visual anak-anak terjadi dari praktik mereka dalam membuat "pilihan visual" dan 

menafsirkan visual (Blummer, 2015). 

 

SIMPULAN   

Salah satu strategi yang digunakan dalam pembelajaran akademik untuk 

membangun literasi visual adalah dengan penyediaan perancah pembelajaran. 

Menyadari pentingnya membantu individu untuk menjadi produsen visual. 

Nampak ada steriotip gambar pemandangan yang muncul yakni gambar gunung 

dan rumah. Gambar gunung bukanlah satu-satunya cara menggambar 

pemandangan. Sehingga setiap calon guru tetap menjadi produsen visual. Mereka 

mendesak institusi akademis untuk "menyediakan tempat, tenaga, dan sumber 

daya "untuk mendukung produsen visual (Metros, 2008). Berpusat pada nilai 

pembelajaran akademis, sentra teknologi serta kemitraan mahasiswa calon guru, 

fakultas dan dukungan dari organisasi professional untuk mempromosikan literasi 

visual.  

Demikian pula review kami mengidentifikasi secara luas berbagai perancah 

pembelajaran yang ditujukan untuk mendukung pengajar/dosen dan calon guru 

dalam pengembangan keterampilan kemahir wacanaan visual termasuk: 

lokakarya, tutorial, perangkat lunak, situs web, blog, media sosial, taksonomi, kosa 

kata, pertanyaan kritis, dan paket pembelajaran informal. 
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